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ABSTRACT 

 
The generation data, composition and characteristics of waste are needed in 

planning waste recycling systems in waste management. This research was 
conducted in Development Area V with a total sample of 58 units in Marpoyan 

Damai Subdistrict, 66 units in Tampan Subdistrict and 43 units in Payung Sekaki 
Subdistrict. Determination of non domestic waste generation based on the method 

of SNI 19-3964-1994 carried out for eight consecutive days. The results of the 
study indicate that the average generation school waste is 0,003 kg/person/day or 

0,008 l/person/day. The average generation of health facility waste is 0,007 
kg/m2/day or 0,0028 l/m2/day. The average generation of office waste is 0,046 

kg/person/day or 0,133 l/person/dayy. The average genartion of market waste is 
0,029 kg/m2/day or 0,033 l/m2/day. The average genaration of shop waste is 0,333 

kg/person/day or 1.130 l/person/day. The average generation of restaurant waste 
is 0,009 kg/m2/day or 0,021 l/m2/day and the average hotel waste is 0,063 

kg/tt/day or 0,311 l/tt/day. The biggest composition of organic waste is dominated 
by organic waste as much as 49,85 %/day. The results of the physics 

characteristic are compaction factors of 1,29 liters and chemical charateristics 
for water content of 21,13%, volatile content of 52,62%, ash content of 12,91% 

and fixed carbon of 13,01%. The results of potential recycling in Marpoyan 
Damai Subdistrict were 13,95, in Tampan District at 13,88% and Payung Sekaki 

District at 16,82%. 
 

Keywords: waste generation, composition of waste, characteristics of waste, 

potential for recycling waste. 

 

1. Pendahuluan 

Pengertian sampah non 

domestik menurut Suprihatin (2006), 

yaitu sampah yang sehari-harinya 

dihasilkan oleh kegiatan manusia 

secara tidak langsung, seperti, dari 

pabrik, industri, pertanian, peternakan, 

perikanan, kehutanan, transportasi, dan 

sebagainya. Sampah yang tidak 

dikelola dengan baik akan 

menimbulkan berbagai masalah seperti 
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masalah estetika, vektor penyakit, dan 

timbulnya pencemaran air tanah. Untuk 

mencegah hal tersebut maka perlu 

dirancang suatu sistem pengelolaan 

persampahan sesuai dengan aturan 

yang ditetapkan dalam UU no. 18 

tahun 2008 tentang pengelolaan 

sampah. 

Metode penentuan dan jumlah 

sampel timbulan, komposisi dan 

komposisi sampah kota di Indonesia 

telah diatur berdasarkan SNI-19-3964-

1994. 

Kota Pekanbaru terdiri dari 12 

kecamatan dan 45 desa/ kelurahan. 

Jumlah penduduk sebanyak 1.064.566 

jiwa, serta terkategorikan sebagai kota 

besar/metropolitan. Adapun kepadatan 

penduduk di ibukota tersebut adalah 

1.684 jiwa/km2. Wilayah 

Pengembangan V memiliki luas 

sebesar 140,96 km2, terbagi menjadi 3 

Kecamatan, meliputi Kecamatan 

Marpoyan Damai, Kecamatan Tampan, 

dan Payung Sekaki dengan jumlah 

penduduk mencapai 433.541 jiwa 

dengan kepadatan penduduk mencapai 

6.788 jiwa/km2. (BPS Kota Pekanbaru 

2018). 

Permasalahan pada sampah 

perkotaan timbul akibat pengelolaan 

sampah yang tidak dilakukan dengan 

baik terutama di kota-kota besar di 

Indonesia. Pramono (2017) 

mengatakan bahwa sistem 

pengumpulan yang tidak tuntas, 

kurangnya alat angkut sampah dan 

terbatasnya Tempat Pembuangan Akhir 

Sampah (TPA) menjadi permasalahan 

yang mencakup aspek teknis, sosial dan 

budaya. Pengetahuan dan kepedulian 

masyarakat untuk memilah sampah 

sangat rendah karena pola kebiasaan 

dan perilaku masyarakat yang terbiasa 

membuang sampah tanpa 

memperhatikan komposisi dari sampah 

tersebut. 

Timbulan dan komposisi sampah 

sangat dibutuhkan sebagai dasar 

perencanaan daur ulang pada Wilayah 

Pengembangan V (Kec.Marpoyan 

Damai, Kec.Tampan dan Kec.Payung 

Sekaki) dengan konsep 3R. Konsep 

Reduce, Reuse, dan Recycle merupakan 

pendekatan yang telah lama 

diperkenalkan dalam upaya 

mengurangi sampah mulai dari 

sumbernya sampai di akhir 

pemusnahan. Biasanya konsep terkait 

dan terpadu dengan sistem penanganan 

sampah secara keseluruhan, dan 

menjadi kebijakan pemerintah dengan 

target yang telah ditentukan. Selain 

daur ulang, composting atau insinerasi 

dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam mengatasi permasalahan 

persampahan. Pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat dengan konsep 3R  

(Reduce, Reuse, dan Recycle) ini 

bertujuan untuk mengurangi sampah 

sejak dari sumbernya, mengurangi 

pencemaran lingkungan, memberikan 

manfaat kepada masyarakat, serta dapat 

mengubah perilaku masyarakat 

terhadap sampah. 

Tujuan penelitian ini adalah : untuk 

menentukan potensi daur ulang sampah 

non domestik di Wilayah 

Pengembangan V. 
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2. Metodologi Penelitian 

Pengukuran timbulan, komposisi 

dan karakteristik fisika dan kimia 

sampah non domestik di Wilayah 

Pengembangan V Mengacu pada  

standar pengukuran sampah yaitu SNI 

19-3964-1994 tentang metode 

pengambilan dan pengukuran sampel 

timbulan dan komposisi sampah 

perkotaan selama 8 hari. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Wilayah Pengembangan V, untuk 

pengambilan sampel dilakukan pada 

Kecamatan Marpoyan Damai, 

Kecamatan Tampan, dan Kecamatan 

Payung Sekaki. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sampah. 

Sedangkan alat yang digunakan antara 

lain cawan porselin, oven suhu 105ºC, 

furnace, kantong plastik 40 liter, kotak 

pengukur 40 liter, timbangan 2 kg dan 

20 kg.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan Tabel 1 hasil  

komposisi sampah non domestik di 

Wilayah Pengembangan V sebesar 100 

%. Dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 1. Komposisi Sampah Non Domestik 

Wilayah Pengembangan V 

Komponen 

Sampah 

Komposisi sampah 

(%/hari) 

Sisa makanan 25,29 

Dedaunan  24,14 

Kertas  19,53 

Plastik 15,54 

Sterofoam  1,12 

 Kayu 0,57 

Kaleng  0,43 

Kaca  0,27 

Dan lainya 13,10 

Total 100 

Berdasarkan Tabel 1 Maka 

didapatkan potensi daur ulang di 

Wilayah Pengembangan V pada grafik 

dibawah ini : 

 
Gambar 1. Grafik Potensi Daur Ulang 

Sampah Non Domestik Di Wilayah 

Pengembangan V 

Pengolahan sampah yang 

kemungkinan dapat dilakukan untuk 

mengurangi volume sampah yaitu 

dengan cara daur ulang dan dengan 

cara pengomposan.  

 

4.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rata-rata timbulan sampah non 

domestik perhari pada 

Kecamatan Marpoyan Damai 

dalam satuan berat sebesar 0,074 

kg/org/hr dan dalam satuan 

volume sebesar 0,217 l/org/hr, 

pada Kecamatan tampan dalam 

satuan berat sebesar 0,051 

kg/org/hr dan dalam satuan 

volume sebesar 0,179 l/org/hr 
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dan pada Kecamatan Payung 

Sekaki dalam satuan berat 

sebesar 0,068 kg/org/hr dalam 

satuan volume sebesar 0,260 

l/org/hr. 

2. Komposisi rata-rata sampah non 

domestik di Wilayah 

Pengembangan V sebesar 100 

%/hari. 

3. Karakteristik fisika untuk rata-

rata faktor pemadatan sebesar 

1,29 liter. Karakteristik kimia 

didapatkan dari rekapitulasi 

proximate analysis yang 

dihasilkan pada Wilayah 

Pengembangan V  untuk rata-rata 

kadar air sebesar 21,13 %, kadar 

volatil sebesar 52,62 %, kadar 

abu sebesar 12,91 %, 13,01 % 

untuk fixed carbon. 

4. Potensi daur ulang di Wilayah 

Pengembangan V sebesar 

14,88%.  
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